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Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat korupsi tinggi. Indeks Persepsi Korupsi yang dibuat oleh Transparansi International tahun 2016 menempatkan Indonesia pada urutan ke-90 dari 176 negara berdasarkan tingkat korupsinya. Data Komisi Pemberantasan Korupsi  tahun 2015 menunjukan dari seluruh tindak pidana korupsi yang ditangani KPK, pelaku terbesarnya adalah politisi (32%). Ironis, politik seharusnya dimaknai sebagai alat untuk mengelola berbagai kepentingan untuk kebaikan bersama (Aristoteles), menjadi alat untuk mencapai kekuasaan kepentingan individu/kelompok/organisasi tertentu. Ada banyak penjelas tentang tingginya angka korupsi yang menjerat politisi, selain karena sistem politik di Indonesia yang memicu korupsi, integritas kader politik pun menjadi salah satu penyebabnya. 

Pada tahun 2013, ketika Komisi Pemberantasan Korupsi mengungkap berbagai kasus korupsi yang melibatkan elit partai politik, banyak partai politik dan politisi menandatangani pakta integritas. Wacana membangun sistem integritas mencuat dan menjadi diskusi publik. Untuk membangun integritas yang sistemik, ada dua aras perubahan yang harus disasar (Hubert, Six, 2008). Pertama, pengondisian di ranah institusi (partai politik) menyangkut pengakuan nilai, perubahan kebijakan, kontrol, dan sanksi. Kedua, di ranah luar institusi. Sistem integritas mensyaratkan adanya institusi pengawasan independen dan kebebasan media mengontrol integritas, sistem juga perlu pengondisian di tingkat masyarakat dalam bentuk pendidikan integritas untuk melawan sikap permisif publik atas korupsi atau tindakan tak berintegritas.

Dalam konteks membangun sistem integritas di ranah society, melibatkan generasi muda dalam pedagogi demokrasi dan politik menjadi sangat penting. Pada tahun 2015, generasi muda di Dunia yang oleh PBB dikategorikan mereka yang berada dalam rentang umur 15-25 tahun telah mencapai angka 1,5 milyar, itu artinya 1 dari 6 orang dewasa adalah generasi muda
. Di Indonesia, generasi muda dengan rentang umur 16-30 tahun mencapai angka 62,3 juta (26.2%) dari total penduduk Indonesia pada tahun 2010 dan 64 juta (28%) di tahun 2013
  Angka ini diproyeksikan meningkat ke angka 70 juta pada tahun 2035
. Banyak survey menyebutkan bahwa generasi muda adalah kelompok yang tidak banyak dilibatkan dalam proses pembangunan demokrasi. Karena itu muncullah kritik tajam bahwa tidak ada satu sistem politik pun yang dapat menclaim diri legitimate jika generasi muda diekslusi dan tidak dilibatkan dalam proses-proses demokrasi itu
. 

Besarnya jumlah penduduk usia muda tersebut juga menandai adanya transformasi berpolitik dari generasi X menuju generasi Y. Istilah generasi Y dapat kita lacak dari tulisan Don Tapscott
. Tapscott mempopulerkan pengelompokan generasi berdasarkan kumpulan umur tertentu dengan karakteristiknya yaitu; 1) Generasi The Baby Boom, lahir antara tahun 1946-1964, 2) Generasi The Baby Bust,  lahir antara tahun 1965-1976, keduanya dikenal dengan dikenal dengan sebutan generasi X. 3) Generasi The Echo of The Baby Boom, lahir antara tahun 1977-1997 dan dikenal dengan generasi Y; 4) Generasi Z, meliputi generasi yang lahir pada tahun 1998 hingga sekarang. Karakter kuat generasi Y sangat lekat dengan model pilihan bebas, jejaring, kecepatan, integritas, menikmati percakapan yang menyenangkan, dan menjadikan inovasi sebagai bagian kehidupan mereka. Generasi ini sering disebut juga sebagai net generation karena sangat intens berinteraksi melalui kanal media daring, online, seperti media sosial. Namun, menurut Strauss (2000) dibandingkan dengan generasi baby boom, kesadaran politik yang ditampilkan generasi Y hanya berlaku di permukaan, tidak sampai mendalam. Hal ini dikarenakan adanya pengaruh media yang begitu masif telah memengaruhi secara signifikan arah perilaku politik generasi Y.
Oleh karenanya penting untuk menguatkan perspektif dan pemahaman akan politik yang berintegritas bagi generasi Y melalui pendidikan demokrasi dan politik. Apalagi, pasal 7, Undang Undang Nomor 10 tahun 2016 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati dan Walikota menyebutkan bahwa batas minimal usia pencalonan Gubernur/Wakil Gubernur adalah 30 tahun, sementara Bupati/Wali Kota dan Wakilnya adalah 25 tahun. Artinya seseorang memiliki kemungkinan untuk mulai terjun ke ranah politik pada usia 20-an tahun ini dan beberapa tahun kedepan generasi Y inilah yang akan terlibat dalam kontestasi politik. 

Di samping itu, Psikolog pendidikan Jean Piaget menuturkan bahwa pada usia remaja pertengahan (16-18 tahun) dan masa remaja akhir (18-21 tahun) seseorang akan semakin mengembangkan kemampuan nalarnya untuk menarik kesimpulan dari informasi yang diperolehnya. Di rentang usia itu orang mulai paham akan fungsi, batas-batas serta nilai dan norma. Perkembangan psikoseksual dan sosialnya mulai memungkinkan untuk berpikir dan bertindak sebagai orang dewasa, meski belum sepenuhnya terbentuk. Oleh karenanya, ibarat tanah lempung, usia 16-21 tahun sangat mungkin untuk diberikan pemahaman yang substansial tentang suatu hal. Tahapan berikutnya selepas usia 21 tahun, jika berbicara tentang ilmu dan pengetahuan, maka seseorang pada tahap ini sudah memiliki kemampuan untuk mentransformasikan pengetahuannya menjadi ilmu yang bisa dikontribusikan kepada kehidupan dan bukan lagi melulu bersifat self-oriented atau hanya berorientasi pada diri sendiri. Gampangnya, dia sudah paham bagaimana menggunakan sesuatu untuk kebaikan bersama. Artinya, jika seseorang pada usia ini sudah mulai terjun ke politik, diharapkan dia sudah punya bekal pengetahuan dan kemampuan yang mumpuni.
Dengan adanya pendidikan demokrasi dan politik diharapankan akan muncul generasi politik baru yang memiliki pola pikir, sikap dan perilaku yang benar-benar mencerminkan ideologi politik yang demokratis. Generasi baru ini akan membangun atmosfir politik yang sehat dan pada akhirnya mewujudkan iklim politik dan demokrasi yang bermartabat di masa mendatang. Kita tidak bisa mengubah apa yang sudah terjadi di masa lalu, namun setidaknya kita bisa menentukan arah yang akan dituju di masa yang akan datang.
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Pada tahun 2016 Yayasan Satunama bekerjasama dengan Direktorat Pendidikan dan Pelayanan Masyarakat, Kedeputian Pencegahan-Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) RI telah menyelenggarakan Kelas Politik Cerdas Berintegritas (PCB) tingkat Pratama. Kelas ini adalah pendidikan politik dan demokrasi untuk siswa SMA-sederajat dan Mahasiswa. Kelas ini diselenggarakan di 9 provinsi antara lain: Aceh, Sumatera Utara, Kepulauan Riau, Banten, DKI Jakarta, Kalimantan Selatan, Jawa Timur, Sulawesi Selatan, Papua Barat. 
Grafik di atas adalah jumlah alumni PCB 2016 baik alumni kelas siswa maupun mahasiswa. Total alumni PCB (kelas pratama) tahun 2016 adalah 433 alumni yang tersebar di 9 provinsi. Mereka telah mendapatkan materi dasar untuk membangun perspektif atau cara pandang tentang politik yang seharusnya dapat membawa kebaikan bersama. Di bawah ini adalah beberapa materi yang telah diberikan kepada peserta PCB 2016 (kelas Pratama):

	Siswa
	Mahasiswa

	Etika, Integritas dan Korupsi
	Etika, Integritas dan Korupsi

	Demokrasi
	Demokrasi

	Sistem Pemilu dan Kepartaian
	Sistem Pemilu dan Kepartaian

	Akuntabilitas Sosial
	Akuntabilitas Sosial

	Politik dan Korupsi
	Politik dan Korupsi

	Ekonomi Politik Korupsi
	Ekonomi Politik Korupsi

	Pengelolaan Konflik Kepentingan
	Pengelolaan Konflik Kepentingan

	Korupsi dalam Perspektif Feminisme
	Korupsi dalam Perspektif Feminisme

	Komunikasi Politik dan Penguatan Jejaring
	Komunikasi Politik dan Penguatan Jejaring


Dari hasil evaluasi menggunakan metode pre dan post test, sebagian peserta meningkat pemahamannya terkait materi yang di berikan, dari yang sebagain besar tidak/sedikit mengetahui, menjadi mengetahui banyak. Untuk memberikan peningkatan pengetahuan yang signifikan, ada serangkaian proses persiapan yang dilakukan oleh tim, dari melakukan indepth assessment, merumuskan kurikulum, mendesain modul, memilih dan melatih fasilitator, sampai dengan memilih dan mengundang narasumber yang berkualitas, tidak hanya itu, peserta pun dipilih melalui seleksi. 

Terdapat 65 narasumber dari praktisi maupun akademisi yang memiliki keahlian/pengalaman terkait isu-isu demokrasi, ilmu pemerintahan, politik, dan anti-korupsi yang hadir dalam penyelenggaraan PCB 2016. Beberapa Narasumber yang hadir antara lain Prof. Dr. Katjung Maridjan, Dr. GunGun Heryanto, Prof. Ikrar Nusa Bakti, Abraham Samad, Dr. Rimawan Pradiptya, Dadang Tri Sasongko dan sebagainya. Pelaksanaan PCB kelas Pratama pada tahun 2016 merupakan tahapan awal dari serangkaian Program Dukungan Pembangunan Integritas bagi Masyarakat Politik. Pada bulan Juli-September 2017 KPK bekerjasama dengan Yayasan Satunama akan menyelenggarakan PCB tingkat madya. Kelas ini adalah kelas lanjutan bagi peserta PCB tingkat pratama yang memenuhi kriteria, seperti memiliki minat politik, memiliki komitmen anti korupsi yang dibuktikan dengan aksi nyata pasca PCB pratama. 
Target Group 

Dukungan Pembangunan Integritas Bagi Masyarakat Politik memiliki tema untuk menumbuhkan generasi politik baru yang beritegritas di Indonesia. Program Kelas tingkat Madya ini kembali akan dilaksanakan di 9 (sembilan) lokasi di Indonesia yaitu Aceh, Sumatera Utara, Kepulauan Riau, Banten, DKI Jakarta, Kalimantan Selatan, Jawa Timur, Sulawesi Selatan, dan Papua Barat.
Target penerima manfaat dari program ini adalah para alumni Kelas Politik Cerdas Berintegritas (Siswa dan Mahasiswa) Tahap-I (Pratama) yang telah mengikuti seluruh rangkaian kelas dari materi pertama hingga akhir.
Metode Pelatihan

      Generasi muda yang sadar akan dirinya dan memiliki potensi berkembang serta hidup dalam zaman tehnologi (Generasi X,Y,Z) memiliki kecenderungan mendapatkan informasi atau pemahaman baru dalam situasi yang sesuai dengan gaya hidup dan minat dasarnya. Maka model pembelajaran yang dipakai adalah pull learning dengan siklus belajar eksperensial. Melalui model pembelajaran ini peserta dituntut untuk berpartisipasi aktif. Pijakan belajar dalam kelas PCB Madya berbasis pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta. 
Pelaksanaan Kelas PCB

Pelaksanaan Kelas Politik Cerdas Berintegritas Tahap-II (Madya) akan dilakukan sebanyak di 9 provinsi, yaitu Aceh, Sumatera Utara, Kepulauan Riau, Banten, DKI Jakarta, Kalimantan Selatan, Jawa Timur, Sulawesi Selatan, dan Papua Barat. Dengan peserta adalah alumni dari Kelas Politik Cerdas Berintegirtas Tahap-I (Pratama)
Tujuan 
1. Memberikan pengetahuan dan ketrampilan dasar untuk menjadi politisi yang cerdas dan berintegritas kepada kader-kader politik muda untuk mempersiapkan diri bergabung dengan partai  politik di masing-masing wilayah serta membangun kehidupan politik Indonesia yang bermartabat dan anti-korupsi;  
2. Memberikan pengalaman bagi kader-kader politik muda mengenal habitus partai politik yang ada di wilayah masing-masing;
3. Menumbuhkan sikap dan kesadaran untuk membangun politk Indonesia yang cerdas dan berintegritas bagi kader-kader politik muda di masing-masing wilayah;  
4. Menyiapkan kader-kader politik muda di masing-masing wilayah untuk membangun kehidupan politik Indonesia yang cerdas berintegritas;
5. Membangun jejaring antar kader-kader politik muda yang cerdas dan berintegritas di masing-masing wilayah; 
6. Membangun jejaring antar kader-kader politik muda dengan partai politik di masing-masing wilayah.
7. Mendorong kader-kader politik muda untuk melakukan aksi (sebagai tindak lanjut) yang mendukung minatnya sebagai politisi yang cerdas dan berintegritas.
Hasil yang Diharapkan

1. Kader-kader politik muda di masing-masing wilayah yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar untuk menjadi politisi yang cerdas, berintegritas serta memiliki komitmen untuk melawan korupsi, membangun kehidupan politik Indonesia yang bermartabat dan anti korupsi;

2. Kader-kader politik muda di masing-masing wilayah mengenal habitus partai politik di masing-masing wilayah;
3. Kader-kader politik muda di masing-masing wilayah memiliki sikap dan kesadaran tentang politik cerdas berintegritas.
4. Kader-kader politik muda di masing-masing wilayah siap membangun kehidupan politik Indonesia yang cerdas berintegritas;
5. Adanya jejaring antar kader-kader politik muda yang cerdas dan berintegritas di masing-masing wilayah.
6. Adanya jejaring antara kader-kader politik muda dengan partai politik di masing-masing wilayah.
7. Adanya aksi kader-kader politik muda sebagai tindak lanjut dari kelas PCB tingkat Madya yang mendukung minatnya sebagai politisi yang cerdas dan berintegritas.
Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Pelaksanaan kelas Politik Cerdas Berintegritas  akan dilakukan di 9 Propinsi: Aceh, Sumatra Utara, Kepulauan Riau, DKI Jakarta, Jawa Timur, Banten, Kalimantan Selatan, Sulawesi Selatan, Papua Barat. 
Waktu Pelaksanaan:

Pelaksanaan Kelas Politik Cerdas Berintegritas Tahap-II (Madya) akan berlangsung pada hari & tanggal sebagai berikut:
Aceh


: Senin s.d Jumat, 17-21 Juli 2017
Sulawesi Selatan
: Senin s.d Jumat, 24-28 Juli 2017
Sumatera Utara
: Senin s.d Jumat, 7-11 Agustus  2017
Papua Barat

: Senin s.d Jumat, 21-25 Agustus  2017
Kepulauan Riau
: Senin s.d Jumat, 28 Agustus-1 September 2017
Jawa Timur

: Senin s.d Jumat, 11-15 September 2017
Banten


: Senin s.d Jumat, 25-29 September 2017
Kalimantan Selatan
: Senin s.d Jumat, 9-13 Oktober 2017
DKI Jakarta

: Senin s.d Jumat, 23-27 Oktober 2017
Peserta
Peserta yang berhak mengikuti Kelas Politik Cerdas Berintegirtas tingkat Madya ini adalah alumni Kelas Politik Cerdas Berintegirtas tingkat Pratama yang telah mengikuti seluruh rangkaian kelas dari awal hingga akhir dan lolos seleksi untuk Kelas Madya.
Tim Program

Tim Program Politik Cerdas Berintegritas (PCB) dari Yayasan SATUNAMA:  
1. Afifudin Toha
2. Kristina Viri
3. Valeri B Jehanu
4. Izzul Albab
5. Makrus Ali
6. Ganda Kristianto 
7. Bima Sakti
8. Ariwan Kusuma Perdana
9. Mediya Juni Andari
Tim Program Politik Cerdas Berintegritas (PCB) dari Komisi Pemberantasan Korupsi : 
1. Sujanarko
2. Guntur Kusmeiyano

3. Alfi Rachman Waluyo

4. David Sepriwasa
5. Anisa Nurlitasari
Kontak
Jika ada hal-hal yang ingin ditanyakan lebih lanjut tentang pelaksanaan kegiatan PCB tingkat Madya dapat menghubungi Sdr. David Sepriwasa  (0857-7128-3386); e-mail: david.sepriwasa@kpk.go.id) / Sdri. Kristina Viri (08176673397) ; e-mail: kristinaviri@satunama.org.
Jumlah dan sebaran Alumni PCB Kelas Pratama Tahun 2016
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